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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Pengaruh Budaya Organisasi, Peran Audit Internal dan 

Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Fraud. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. 

Populasi penelitian yang digunakan adalah seluruh karyawan 

pada PT XXX yang berjumlah 272 orang. Teknik pengambilan 

sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah probability 

sampling, dengan jumlah sampel dihitung menggunakan rumus 

Slovin, berdasarkan perhitungan didapatkan jumlah responden 

sebanyak 162. Pengujian dilakukan dalam penelitian ini dengan 

bantuan program komputer SmartPLS 3.0. Metode SEM. Hasil 

yang didapatkan yaitu budaya organisasi memiliki pengaruh 

positif terhadap pencegahan fraud, peran audit internal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud, 

pengendalian internal memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pencegahan fraud, whistleblowing system memperkuat 

hubungan antara budaya organisasi dan pencegahan fraud, 

whistleblowing system memperkuat pengaruh peran audit 

internal terhadap pencegahan fraud, whistleblowing system 

memperkuat hubungan antara pengendalian internal dan 

pencegahan fraud. 

 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Peran Audit Internal, 

Pengendalian Internal, Pencegahan Fraud, 

Whistleblowing system 

 

A B S T R A C T 

This study aims to analyze the influence of Organizational 

Culture, the Role of Internal Audit and Internal Control on Fraud 

Prevention. The method used in this study is descriptive 

quantitative. The research population used is all employees at 

PT XXX, totaling 272 people. The sampling technique applied in 

this study is probability sampling, with the number of samples 

calculated using the Slovin formula, based on the calculation, the 

number of respondents was 162. Testing was carried out in this 

study with the help of the SmartPLS 3.0 computer program. SEM 

method. The results obtained are organizational culture has a 
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positive influence on fraud prevention, the role of internal audit 

has a positive and significant effect on fraud prevention, internal 

control has a positive and significant effect on fraud prevention, 

the whistleblowing system strengthens the relationship between 

organizational culture and fraud prevention, the whistleblowing 

system strengthens the influence of the role of internal audit on 

fraud prevention, the whistleblowing system strengthens the 

relationship between internal control and fraud prevention. 

 

Key word: Organizational Culture, Role of Internal Audit, 

Internal Control, Fraud Prevention, Whistleblowing 

System 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah membawa perubahan 

besar dalam praktik akuntansi dan tata kelola bisnis modern. Transformasi digital mengubah 

sistem akuntansi dari proses manual menjadi otomatis dan terintegrasi, memungkinkan 

pengolahan data keuangan dalam jumlah besar secara cepat dan akurat (Mulyadi, 2016). 

Kemajuan teknologi ini membuat perusahaan mampu menghasilkan laporan keuangan yang 

relevan dan tepat waktu, namun di sisi lain juga menimbulkan tantangan baru berupa risiko 

keamanan data dan potensi terjadinya penyalahgunaan informasi. Dalam era digitalisasi, 

potensi kecurangan (fraud) semakin meningkat karena kemudahan akses data dan lemahnya 

pengawasan internal. Oleh karena itu, penguatan sistem pengendalian dan pencegahan fraud 

menjadi kebutuhan mendesak dalam menjaga integritas organisasi. 

Pencegahan fraud merupakan langkah proaktif yang bertujuan meminimalkan kemung-

kinan terjadinya kecurangan dalam organisasi. Pencegahan ini dilakukan melalui penerapan 

kebijakan, pengendalian internal, dan budaya etis yang kuat (Efendi et al., 2024). Menurut 

Didi (2016), pencegahan fraud yang efektif harus dimulai sejak tahap perencanaan dan 

melibatkan seluruh elemen organisasi. Flood (2023) menambahkan bahwa sistem pengen-

dalian internal, budaya organisasi yang sehat, serta audit internal yang kompeten adalah tiga 

pilar utama dalam menjaga integritas operasional perusahaan. Tanpa penerapan ketiganya, 

organisasi akan rentan terhadap penyimpangan yang bisa menimbulkan kerugian finansial 

maupun reputasional (Albrecht et al., 2019). 

Fenomena peningkatan kasus fraud yang terus terjadi secara global menunjukkan bahwa 
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masalah ini tidak dapat dipandang ringan. Berdasarkan laporan Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE, 2020), kerugian akibat kecurangan mencapai miliaran dolar setiap 

tahunnya. Beberapa kasus besar seperti Wells Fargo (2016), Danske Bank (2018), dan 

Wirecard (2020) memperlihatkan bahwa lemahnya budaya organisasi, pengawasan internal 

yang tidak efektif, serta kurangnya independensi audit internal menjadi penyebab utama 

munculnya fraud berskala besar. 

 

Gambar 1. Fraud Risk 

Sumber : ACFE (2020) 

Di Indonesia, data ACFE Indonesia Chapter (2020) menunjukkan bahwa jenis fraud 

yang paling sering terjadi adalah penyalahgunaan wewenang dan aset organisasi, dengan 

persentase mencapai 34%, diikuti oleh kecurangan dalam pengadaan barang/jasa sebesar 24%, 

dan kecurangan keuangan sebesar 21%. Hal ini menegaskan bahwa fraud banyak terjadi di 

sektor yang memiliki kontak langsung dengan aset atau sumber daya pemerintah, terutama 

sektor perdagangan dan properti. 

 

Gambar 2. Kasus Fraud (Korupsi) 

Sumber : ACFE (2024) 

Pada Gambar 2, korupsi adalah skema di mana seorang karyawan menyalahgunakan 
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pengaruh mereka dalam transaksi bisnis dengan cara yang melanggar kewajiban mereka 

kepada pemberi kerja, untuk mendapatkan keuntungan langsung atau tidak langsung. Korupsi 

menyumbang 48% dari kasus kecurangan yang diselidiki, dengan kerugian median mencapai 

$200.000. Korupsi menjadi salah satu fenomena fraud yang penting karena sering melibatkan 

pihak eksternal, dan biasa terjadi pada perusahaan yang berinteraksi intensif dengan peme-

rintah atau melakukan pengadaan bernilai tinggi. Hal ini sangat relevan dengan perusahaan 

properti dagang seperti SEG yang menjual tanah negara, karena transaksi semacam itu rawan 

terhadap suap (bribery) dan konflik kepentingan yang melibatkan oknum di SEG, di 

kementerian keuangan, atau dari perusahaan pembeli (investor tempat wisata), di mana suap 

atau kickback dapat digunakan untuk memuluskan proses pelepasan aset (tanah negara) atau 

memanipulasi harga jual. 

 

Gambar 3. Kasus Fraud (Penyalahgunaan Aset) 

Sumber : ACFE (2024) 

Pada Gambar 3, penyalahgunaan aset adalah skema di mana seorang karyawan mencuri 

atau menyalahgunakan sumber daya organisasi tempat mereka bekerja, seperti pencurian kas 

perusahaan atau skema penagihan palsu. Penyalahgunaan aset adalah bentuk fraud yang paling 

sering terjadi, mencapai 89% dari seluruh kasus, namun dengan kerugian median yang relatif 

lebih kecil, yaitu 

$120.000. Walaupun kerugian mediannya lebih kecil, frekuensi kasus yang sangat 

tinggi menjadikannya fenomena yang harus diatasi melalui pencegahan fraud yang kuat. Bagi 

perusahaan properti dagang seperti SEG, penyalahgunaan aset ini bisa terjadi dalam bentuk 

penyalahgunaan aset non-kas (seperti mencuri dokumen kepemilikan tanah yang sangat ber-

harga), skema penagihan palsu (false billing schemes) untuk layanan pengurusan aset yang 
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fiktif, atau inflasi laporan biaya (inflated expense reports) yang diklaim terkait dengan proses 

penjualan aset negara tersebut. 

Sebagai perusahaan perantara, PT XXX memiliki peran penting dalam proses komer-

sialisasi aset negara, sehingga rentan terhadap praktik kolusi, mark-up harga, dan penyalah-

gunaan wewenang. Jika sistem pengendalian internalnya lemah dan audit internal tidak berja-

lan efektif, maka peluang terjadinya fraud semakin besar. Fenomena kecurangan yang terjadi 

di Indonesia dalam periode 2015–2025 menunjukkan lemahnya sistem pengawasan dan tata 

kelola pada berbagai sektor strategis. Kasus Korupsi Tata Kelola Minyak Mentah Pertamina 

dengan estimasi kerugian Rp193,7 triliun menjadi contoh nyata kegagalan sistem pengen-

dalian internal di lingkungan BUMN (Tempo.co, 2025). Peristiwa ini memperlihatkan 

bahwa lemahnya sistem audit dan pengawasan internal dapat membuka peluang besar bagi 

penyimpangan yang merugikan negara secara signifikan. Fakta tersebut sejalan dengan pan-

dangan bahwa pengendalian internal yang tidak efektif dapat memperbesar risiko terjadinya 

kecurangan keuangan dalam organisasi (KPK, 2025). 

Kasus Korupsi Tata Kelola Minyak Mentah Pertamina dan Korupsi Dana Iklan Bank 

BJB memperlihatkan kesamaan pola berupa pengabaian regulasi dan penyalahgunaan wewe-

nang untuk keuntungan pribadi. Praktik korupsi seperti ini menunjukkan adanya ketidakefek-

tifan audit internal dalam mendeteksi penyimpangan sejak tahap awal (KPK, 2025). Lemah-

nya pengawasan terhadap proses pengadaan dan investasi menyebabkan kerugian negara 

dalam jumlah besar dan menurunkan kepercayaan publik terhadap lembaga keuangan. Hasil 

temuan tersebut mendukung pernyataan bahwa sistem pengendalian internal yang kuat dan 

audit internal yang berfungsi optimal merupakan faktor kunci dalam mencegah fraud di sektor 

publik (Global Corporate Venturing, 2025). 

Kasus Kecurangan UTBK 2025 dan Penipuan Keuangan Digital mengungkap dimensi 

baru dari praktik kecurangan yang melibatkan aspek teknologi dan etika. Kecurangan dengan 

metode joki ujian dan penggunaan teknologi seperti remote desktop mencerminkan budaya 

organisasi yang permisif terhadap pelanggaran integritas (Kompas.com, 2025). Penipuan 

digital yang merugikan hingga Rp4,6 triliun menunjukkan bahwa kecurangan tidak hanya 

terbatas pada sektor publik, tetapi juga mengancam sistem keuangan digital nasional (OJK, 

2025). Temuan ini menegaskan bahwa penguatan budaya organisasi berbasis integritas, 

peningkatan efektivitas pengendalian internal, dan optimalisasi peran audit internal merupa-

kan langkah strategis untuk mencegah terulangnya kasus serupa (Detik.com, 2025). 
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Budaya organisasi yang kuat dapat menanamkan nilai integritas dan kejujuran dalam 

setiap tindakan karyawan. Menurut Sukmawati & Putra (2021), budaya organisasi berfungsi 

sebagai panduan perilaku yang mengarahkan anggota untuk bertindak sesuai nilai etis perusa-

haan. Ketika manajemen puncak menunjukkan komitmen terhadap integritas dan transparansi, 

maka risiko fraud dapat ditekan secara signifikan (Wulandari & Syaiful, 2024). 

Selain itu, peran audit internal sangat penting dalam memantau aktivitas perusahaan dan 

memastikan kebijakan berjalan sesuai ketentuan (IIA, 2020). Audit internal yang independen 

mampu mendeteksi kelemahan sistem dan memberikan rekomendasi perbaikan kepada 

manajemen (Sihotang & Simanjuntak, 2020). Tanpa audit internal yang efektif, penyimpangan 

keuangan dapat berlangsung lama tanpa terdeteksi. 

Meskipun banyak penelitian yang membahas hubungan antara variabel- variabel ini, 

terdapat kesenjagan dalam litratur yang mengkaji interaksi antara budaya organisasi, peran 

audit internal dan pengendalian internal dalam pencegahan fraud. Berdasarkan literatur 

penelitian masih menghasilkan pendapat yang berbeda-beda (research gap). Efendi et al., 

(2024), Wulandari & Syaiful (2024), Wati (2019), Zelmiyanti & Anita (2015), dan Sudharma 

et al., (2023), berpendapat berdasarkan hasil penelitiannya bahwa budaya organisasi, peran 

audit internal dan pengendalian internal terbukti dapat mendorong pencegahan fraud, semen-

tara itu Mashitoh et al., (2024), Fitri & Nanda (2024), Atmoko & Fitrianingrum (2025), Yutdi 

Yuwono (2018), dan Agustiawan et al., (2022), menemukan hal sebaliknya, yaitu: baik budaya 

organisasi, peran audit internal dan pengendalian internal tidak terbukti dapat mendorong 

pencegahan terhadap fraud. Oleh karena itu, masih diperlukan penelitian lanjutan untuk me-

nguji hubungan antarvariabel tersebut, khususnya pada perusahaan di sektor properti yang 

berperan sebagai perantara aset negara seperti PT XXX. 

Selain faktor internal, pencegahan fraud juga dapat diperkuat oleh faktor eksternal, salah 

satunya melalui sistem whistleblowing. Menurut Muller (2019), Whistleblowing system 

merupakan sarana yang memungkinkan individu melaporkan dugaan pelanggaran tanpa takut 

akan pembalasan. Sistem ini terbukti efektif dalam mengungkap kasus-kasus yang tidak 

terdeteksi oleh mekanisme pengawasan internal (Albrecht et al., 2019). 

Studi menunjukkan bahwa keberadaan sistem whistleblowing yang kuat dapat secara 

signifikan meningkatkan keberhasilan pencegahan fraud (Albrecht et al., 2019). Sistem ini 

memberikan rasa aman bagi individu untuk bertindak sebagai mata dan telinga bagi organisasi. 
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Penelitian ini menggunakan pendapat Tom Muller (2019) sebagai landasan teoritis untuk 

menempatkan efektivitas whistleblowing sebagai variabel moderasi. Variabel ini berperan 

untuk memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel budaya organisasi, peran audit 

internal, dan pengendalian internal terhadap variabel pencegahan fraud. Dengan demikian, 

penelitian ini mengatasi kesenjangan penelitian dengan menunjukkan bagaimana peran 

whistleblowing secara signifikan memengaruhi hubungan tersebut. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Pendekatan 

ini dipilih karena didukung oleh data berupa angka yang berasal dari kondisi riil, sehingga 

penelitian kuantitatif deskriptif mampu menggambarkan variabel secara terukur. Lokasi 

penelitian ini berlokasi di PT XXX. Populasi penelitian yang digunakan adalah seluruh 

karyawan pada PT XXX yang berjumlah 272 orang. Teknik pengambilan sampel yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah probability sampling, dengan jumlah sampel dihitung 

menggunakan rumus Slovin, berdasarkan perhitungan didapatkan jumlah responden sebanyak 

162. Pengujian dilakukan dalam penelitian ini dengan bantuan program komputer SmartPLS 

3.0. Metode SEM, menurut Ghozali (2014) merupakan gabungan dati dua pendekatan ilmiah 

yang bersifat prediktif dari sudut pandang ekonometrik dan psikometri yang dapat menjelaskan 

gagasan model dengan variabel laten yang diukur melalui indikatornya atau variabel manfes 

yang tidak dapat diukur secara langsung. Menurut Ferdinand (2014), ada tujuh langkah SOP 

(Standard Operational Procedure) termasuk dalam pengujian data dengan menggunakan 

pendekatan analisis jalur dengan analisis SEM. 

HASIL 

Deskripsi Data Budaya Organisasi (X1) 

Untuk variabel eksogenus Budaya Organisasi (X1) yang diajukan kepada 151 responden, 

diproleh jumlah kriterium jika setiap butir pernyataan mendapat skor tertinggi sebesar X1 = 5 

x 4 x 151 = 3.020. Jumlah skor hasil pengumpulan data = 1.821. Dengan demikian kepercayaan 

menurut persepsi 151 responden adalah 1.821/3.020 x 100% = 60,30% dari kriteria yang telah 

ditetapkan. Hasil tersebut digambarkan dalam diagram sebagai berikut: 

Tabel 1. Skala Likert Variabel Budaya Organisasi (X1) 

STS TS N S SS 

604 1208 1802 2416 3020 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Multiplier – Vol.6 No.2 May 2026 

3590 
 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License, 
ISSN: 2746-5942 (Online) 

1821 

 

  

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Multiplier – Vol.6 No.2 May 2026 

3591 
 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License, 
ISSN: 2746-5942 (Online) 

Deskripsi Data Peran Audit Internal (X2) 

Untuk variabel eksogenus Peran Audit Internal (X2) yang diajukan kepada 151 respon-

den, diproleh jumlah kriterium jika setiap butir pernyataan mendapat skor tertinggi sebesar X1 

= 5 x 4 x 151 = 3.020. Jumlah skor hasil pengumpulan data = 1.804. Dengan demikian keper-

cayaan menurut persepsi 151 responden adalah 1.804/3.020 x 100% = 59,74% dari kriteria 

yang telah ditetapkan. Hasil tersebut digambarkan dalam diagram sebagai berikut: 

Tabel 2. Skala Likert Variabel Peran Audit Internal (X2) 

STS TS N S SS 

604 1208 1802 2416 3020 

 

 

1804 

Deskripsi Data Pengendalian Internal (X3) 

Untuk variabel eksogenus Pengendalian Internal (X3) yang diajukan kepada 151 respon-

den, diproleh jumlah kriterium jika setiap butir pernyataan mendapat skor tertinggi sebesar 

X1 = 5 x 5 x 151 = 3.775. Jumlah skor hasil pengumpulan data = 2.263. Dengan demikian 

kepercayaan menurut persepsi 151 responden adalah 2.263/3.775 x 100% = 59,95% dari 

kriteria yang telah ditetapkan. Hasil tersebut digambarkan dalam diagram sebagai berikut: 

Tabel 3. Skala Likert Variabel Pengendalian Internal (X3) 

STS TS N S SS 

755 1510 2265 3020 3775 

 

2263 

Deskripsi Data Pencegahan Fraud (Y) 

Untuk variabel endogenus Pencegahan Fraud (Y) yang diajukan kepada 151 responden, 

diproleh jumlah kriterium jika setiap butir pernyataan mendapat skor tertinggi sebesar X1 = 5 

x 4 x 151 = 3.020. Jumlah skor hasil pengumpulan data = 1.814. Dengan demikian kepercayaan 

menurut persepsi 151 responden adalah 1.814/3.020 x 100% = 59,74% dari kriteria yang telah 

ditetapkan. Hasil tersebut digambarkan dalam diagram sebagai berikut: 
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Tabel 4. Skala Likert Variabel Pencegahan Fraud (Y) 

STS TS N S SS 

604 1208 1802 2416 3020 

 

 

1814 

Deskripsi Data Whistleblowing system (Z) 

Untuk variabel eksogenus Whistleblowing system (Z) yang diajukan kepada 151 respon-

den, diproleh jumlah kriterium jika setiap butir pernyataan mendapat skor tertinggi sebesar X1 

= 5 x 4 x 151 = 3.020. Jumlah skor hasil pengumpulan data = 1.811. Dengan demikian 

kepercayaan menurut persepsi 151 responden adalah 1.811/3.020 x 100% = 59,97% dari 

kriteria yang telah ditetapkan. Hasil tersebut digambarkan dalam diagram sebagai berikut: 

Tabel 5. Skala Likert Variabel Whistleblowing system (Z) 

STS TS N S SS 

604 1208 1802 2416 3020 

 

 

1811 

Convergent Validity 

Data hasil penelitian diolah dengan menggunakan SmartPLS 3.0 dengan bagan sebagai 

berikut: 

 
Gambar 4. Hasil Pengolahan Data 
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Berikut ini adlaah pengolahan data berdasarkan 5 variabel dengan jumlah 21 pertanyaan. 

Item memiliki convergent validity yang tinggi jika nilai korelasi lebih dari 0,7, walaupun 

demilikian menurut Ghozali (2014) dalam penelitian pada tahap awal dari pengembangan skala 

pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,6 dianggap masih cukup, sehingga dapat digunakan. 

Tabel 6. Loading Factor 

Variabel Indikator 
Loading 

Factor 

Rule or 

Thumb 
Kesimpulan 

Budaya 

Organisasi 

X1.1 0,935 0,5 Valid 

X1.2 0,830 0,5 Valid 

 X1.3 0,782 0,5 Valid 

 X1.4 0,754 0,5 Valid 

Peran Audit 

Internal 

X2.1 0,866 0,5 Valid 

X2.2 0,835 0,5 Valid 

 X2.3 0,895 0,5 Valid 

 X2.4 0,793 0,5 Valid 

Pengendalian 

Internal 

X3.1 0,859 0,5 Valid 

X3.2 0,850 0,5 Valid 

 X3.3 0,852 0,5 Valid 

 X3.4 0,828 0,5 Valid 

 X3.5 0,806 0,5 Valid 

Pencegahan 

Fraud 

Y1 0,903 0,5 Valid 

Y2 0,729 0,5 Valid 

 Y3 0,846 0,5 Valid 

 Y4 0,814 0,5 Valid 

Whistleblowing 

System 

Z1 0,878 0,5 Valid 

Z2 0,859 0,5 Valid 

 Z3 0,905 0,5 Valid 

 Z4 0,897 0,5 Valid 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Convergent validity dari model pengukuran dapat dari korelasi antara skor item/instru-

men dengan skor konstruknya (Loading factor) dengan kriteria nilai loadng factor dari setiap 

instrumen > 0,5. Berdasakan pengolahan data seperti pada gambar 6, diketahui dari 21 

variabel laten memiliki loading factor berkisar antara 0,729 – 0,935 dengan demikian dapat 

disimpulkan berada pada titik valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan semua item pernya-

taan yang digunakan memenuhi kriteria pengujian converent validity. 

Berdasarkan variabel budaya organisasi nilai loading factor terbesar terdapat pada 

pernyataan X1.1 sebesar 0,935 yang berisi pernyataan “Manajemen menunjukkan ekomitmen 

yang kuat terhadap etika kerja”. Pada variabel peran audit internal, nilai loading factor terbesar 

terdapat pada pernyataan X2.3 sebesar 0,895 yang berisi pernyataan “Audit Internal bekerja 

secara kompeten dan objektif”. Pada variabel pengendalian internal nilai loading factor terbesar 
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terdapat pada pernyataan X3.1 sebesar 0,859 yang berisi pernyataan “Lingkungan kerja yang 

jujur mendukung perilaku yang jujur dan etis”. Pada variabel pencegahan fraud, nilai loading 

factor terbesar terdapat pada pernyataan Y3 sebesar 0,904 yang berisi pernyataan “Pegawai 

memahami dampak negatif kecurangan bagi perusahaan/organisasi”. Pada variabel 

whistleblowing system, nilai loading factor terbesar terdapat pada pernyataan Z1 sebesar 0,903 

yang berisi pernyataan “Identitas Pelapor dijamin aman dna dirahasiakan”. 

Composite Reability 

Setelah dilakukan pengujian validitas konstruk, tahap selanjutnya adalah menguji relia-

bilitas konstruk dengan menggunakan composite reliability (CR) pada setiap blok indikator. 

Pengujian ini bertujuan untuk menilai tingkat konsistensi internal konstruk dalam mengukur 

variabel penelitian. Suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila nilai composite reliability 

melebihi 0,6. Menurut Hair et al. (2019), meskipun nilai 0,6 masih dapat diterima, nilai 

composite reliability yang direkomendasikan sebaiknya lebih besar dari 0,7. Walaupun 

demikian, karena konstruk yang valid umumnya bersifat reliabel, pengujian konsistensi internal 

tidak selalu diperlukan apabila validitas konstruk telah terpenuhi. Namun, perlu diperhatikan 

bahwa konstruk yang valid belum tentu memiliki tingkat reliabilitas yang memadai. 

Tabel 7. Composite Realibity 

 
Composite 

Realibity 
Rule of Thumb Kesimpulan 

Budya Organisasi 0,897 0,6 Realibel 

Peran Audit Internal 0,911 0,6 Realibel 

Pengendalian Internal 0,922 0,6 Realibel 

Pencegahan Fraud 0,935 0,6 Realibel 

Whistleblowing system 0,895 0,6 Realibel 

Sumber : Data Diolah (2026) 

Berdasarkan tabel 7 bahwa hasil pengujian composite realibity menunjukkan nilai > 0,6 

yang berarti semua variabel dinyatakan realibel. Dengan demikia dapat disimpulkan keselu-

ruhan variabel laten yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria pengujian 

composite realibity. 

AVE (Average Variance Extracted) 

Berdasarkan nilai Average Variance Extracted (AVE) yang ditampilkan pada Tabel 7, 

dapat diketahui bahwa seluruh konstruk memiliki nilai AVE di atas 0,5. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap indikator telah memenuhi kriteria validitas, baik validitas konvergen maupun 
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validitas diskriminan. Indikator Pencegahan Fraud memiliki nilai AVE tertinggi sebesar 0,783, 

sedangkan nilai AVE terendah terdapat pada indikator Whistleblowing system dengan nilai 

sebesar 0,681. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Laten Average Variance Extracted (AVE) 

Budya Organisasi 0,686 

Peran Audit Internal 0,719 

Pengendalian Internal 0,704 

Pencegahan Fraud 0,783 

Whistleblowing system 0,681 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Analisis Inner Model 

Untuk menilai kelayakan model struktural yang dikembangkan, dilakukan evaluasi inner 

model yang mencakup hubungan antara variabel laten eksogen dan endogen. Pengujian 

terhadap inner model (structural model) dilakukan setelah outer model dinyatakan memenuhi 

kriteria pengujian. Evaluasi inner model dilakukan dengan melihat nilai t-statistic pada uji 

koefisien jalur serta nilai R-square sebagai indikator kemampuan konstruk dependen. Semakin 

besar nilai R-square, maka semakin baik kemampuan prediksi model penelitian yang diusulkan. 

Sementara itu, nilai path coefficient digunakan untuk menunjukkan tingkat signifikansi 

hubungan antarvariabel dalam pengujian hipotesis. 

Analisis Varian (R2) atau Uji Determinasi 

Berdasarkan landasan teori substantif, inner model menggambarkan hubungan antar-

variabel laten dalam model penelitian. Penilaian terhadap model struktural dilakukan dengan 

menggunakan nilai R-square (R²) pada konstruk dependen. Nilai R² digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel eksogen memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

endogen (Ghazali, 2014). Kualitas model struktural dikategorikan ke dalam kriteria baik, 

moderat, dan lemah apabila masing- masing memiliki nilai R² sebesar 0,67; 0,33; dan 0,19 

(Ghazali, 2014). Hasil analisis mengenai kontribusi relatif antara variabel eksogen dan endogen 

yang terdapat dalam model penelitian ini disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Pengujian Kontribusi (R2) 

 R-Square R-Square Adjusted 

Pencegahan Fraud 0,482 0,456 

Sumber : Data Diolah (2026) 
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Berdasarkan tabel 9 diperoleh nilai R-Square sebesar 0,482 atau 48,2% yang artinya 

variasi atau perubahan Pencegahan Fraud diperngaruhi oleh Budaya Organisasi, Peran Audit 

Internal, dan Pengendalian Internal sedangkan sisanya sebanyak 51,8% dari variabel lain. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa R-Square variabel Pencegahan Fraud adalah moderat. 

F-Square 

Untuk menilai besarnya pengaruh variabel eksogen terhadap konstruk endogen, dilakukan 

pengujian effect size (F²) sebagai pelengkap evaluasi model struktural. Nilai F² digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh substantif variabel eksogen terhadap variabel laten 

endogen. Kriteria pengaruh F² diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu 0,02 sebagai 

pengaruh lemah, 0,15 sebagai pengaruh sedang, dan 0,35 sebagai pengaruh kuat, sebagaimana 

disajikan pada Tabel 4.19. Sementara itu, nilai F² yang berada di bawah 0,02 menunjukkan 

bahwa pengaruh tersebut tidak bersifat substantif. 

Tabel 10. Hasil Pengujian F2 

 F-Square Besarnya Pengaruh 

X1 – Y 0,052 Lemah 

X2 – Y 0,223 Medium 

X3 – Y 0,264 Medium 

Z – Y 0,098 Lemah 

Sumber : Data Diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 10 nilai F-Square yang efek size Medium dengan kriteria F-Square > 

0,15 adalah X2 terhadap Y dan X3 terhadap Y. Pengaruh X1 terhadap Y dan pengaruh Z 

terhadap Y termauk lemah karena nilai F-Square sebesar 0,052 dan 0,098. 

Evaluasi Estimasi Signifikansi 

Berdasarkan hasil evaluasi signifikansi estimasi (evaluation of precision of estimation), 

pengujian ini bertujuan untuk menentukan apakah hipotesis nol (H₀) yang diajukan dapat 

diterima atau ditolak. Evaluasi model struktural dilakukan melalui prosedur bootstrapping 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 10. Adapun hasil pengujian hubungan antarvariabel 

adalah sebagai berikut: 

a. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa hubungan Budaya Organisasi (X1) terhadap 

Pencegahan Fraud (Y) memiliki nilai path coefficient sebesar 0,167 dengan nilai t-

statistic sebesar 1,653 dibulatkan menjadi 1,65 dan p-value sebesar 0,099. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Pencegahan 

Fraud. 
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b. Hubungan Budaya Organisasi (X1) terhadap Pencegahan Fraud (Y) melalui 

Whistleblowing system (Z) memiliki nilai path coefficient sebesar 0,179 dengan nilai t-

statistic sebesar 1,977 dan p-value sebesar 0,048. Hasil ini menunjukkan bahwa 

Whistleblowing system mampu memoderasi pengaruh Budaya Organisasi terhadap 

Pencegahan Fraud secara signifikan. 

c. Hasil pengujian hubungan Peran Audit Internal (X2) terhadap Pencegahan Fraud (Y) 

menunjukkan nilai path coefficient sebesar 0,344 dengan nilai t- statistic sebesar 5,615 

dan p-value sebesar 0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa Peran Audit Internal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pencegahan Fraud. 

d. Hubungan Peran Audit Internal (X2) terhadap Pencegahan Fraud (Y) melalui 

Whistleblowing system (Z) memiliki nilai path coefficient sebesar 0,224 dengan nilai t-

statistic sebesar 3,210 dan p-value sebesar 0,001. Dengan demikian, Whistleblowing 

system terbukti memoderasi pengaruh Peran Audit Internal terhadap Pencegahan Fraud 

secara signifikan. 

e. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Pengendalian Internal (X3) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pencegahan Fraud (Y) dengan nilai path coefficient sebesar 0,380, 

nilai t-statistic sebesar 6,665, dan p-value sebesar 0,000. 

f. Pengujian pengaruh Pengendalian Internal (X3) terhadap Pencegahan Fraud (Y) 

melalui Whistleblowing system (Z) menunjukkan nilai path coefficient sebesar 0,236, 

nilai t-statistic sebesar 3,386, dan p-value sebesar 0,001, yang berarti Whistleblowing 

system berperan sebagai variabel moderasi yang signifikan. 

g. Hasil pengujian hubungan Whistleblowing system (Z) terhadap Pencegahan Fraud (Y) 

menunjukkan nilai path coefficient sebesar 0,231, nilai t-statistic sebesar 3,017, dan p-

value sebesar 0,003, sehingga dapat disimpulkan bahwa Whistleblowing system berpe-

ngaruh positif dan signifikan terhadap Pencegahan Fraud. 

Tabel 11. Hasil Pengujian Path Coefficiencies 

 
Original 

Sample 

Sample 

Mean 

Standard 

Deviation 
t-statistic P-Values 

X1 -> Y 0,167 0,144 0,101 1,653 0,099 

X1M -> Y 0,179 0,146 0,091 1,977 0,048 

X2 -> Y 0,344 0,334 0,061 5,615 0,000 

X2M -> Y 0,224 0,210 0,070 3,210 0,001 

X3 -> Y 0,380 0,376 0,057 6,665 0,000 

X3M -> Y 0,236 0,216 0,070 3,386 0,001 

M -> Y 0,231 0,231 0,077 3,017 0,003 
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Sumber: Data Diolah (2026) 

Evaluasi Nilai Q2 

Suatu model dikatakan fit apabila nilai konstruk yang dibangun menunjukkan kemam-

puan prediksi yang lebih baik dibandingkan variabel eksogennya. Penilaian kesesuaian model 

dilakukan dengan melihat nilai Q² (predictive relevance), yaitu ukuran yang menunjukkan 

sejauh mana model mampu memprediksi nilai observasi pada variabel endogen melalui prose-

dur sample reuse. Apabila nilai Q² pada variabel endogen lebih besar dari nol, maka model 

dinyatakan memiliki kemampuan prediktif yang baik. 

Kriteria interpretasi nilai Q² adalah sebagai berikut: nilai 0,02 menunjukkan relevansi 

prediktif yang lemah, nilai 0,15 menunjukkan relevansi prediktif yang moderat, dan nilai 0,35 

mencerminkan relevansi prediktif yang kuat. Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.21, hasil 

pengujian blindfolding menggunakan SmartPLS menghasilkan nilai cross-validated redun-

dancy pada masing-masing konstruk. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai relevansi pre-

diktif konstruk Pencegahan Fraud sebagai variabel endogen lebih tinggi dibandingkan kons-

truk endogen lainnya, yaitu akuntabilitas. 

Selain itu, Tabel 11 juga memperlihatkan bahwa kemampuan prediksi variabel eksogen 

terhadap konstruk Pencegahan Fraud berada pada kategori kuat. Nilai Q² untuk konstruk 

kualitas audit sebesar 0,354 sehingga dapat disimpulkan bahwa model struktural yang dibangun 

dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria model fit. 

Tabel 12. Hasil Pengujian Construct Cross-validate Redudancy (Q2) 

 SSO SSE Q2 (=1-SSE/SSO) Fit Model 

Pencegahan 

Fraud 

604.000 390.117 0,354 Kuat 

Sumber : Data Diolah (2026) 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji serta menganalisis pengaruh antar variabel dan 

menguji peran moderasi, yakni whistlblowing system terhadap variabel indepen dan variabel 

dependen. 

1. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Pencegahan Fraud 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap pencega-

han fraud. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sudharma et al., (2023), Wiwik, Ratna 
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Mappanyuki, Yelvionita & Utami (2020), Anlilua & Rusmita (2023), Wati (2019), dan Zelmi-

yanti & Anita (2015) yang menunjukkan bagaimana budaya organiasai berpengaruh terhadap 

pencegahan fraud. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya budaya organisasi yang diterapkan 

dengan baik dna dimiliki oleh sebuah entitas dapat mencegah terjadinya kecurangan (fraud). 

Hasil penelitian juga ditunjukkan oleh hasil uji t-statistik sebesar 1,653 yang dibulatkan 

menjadi 1,65 atau sama dengan 1,65. Sehingga dapat dikatakan dalam penelitian terdapat 

pengaruh. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Efendi et al., (2024), Wulandari & Syaiful 

(2024), Mashitoh et al., (2024), Fitri & Nanda (2024), Atmoko & Fitrianingrum (2025), yang 

menyebutkan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 

2. Pengaruh Peran Audit Internal terhadap Pencegahan Fraud 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran audit internal berpengaruh terhadap pence-

gahan fraud. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri et al., (2022), Kusuma Putri & 

Eksandy (2020), Efendi et al., (2024), Roemkenya Madolidi Handoyo & Indah Bayunitri 

(2021), Usman, (2024), dan Oyedotun et al., (2025) yang menunjukkan bagaimana peran audit 

internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya 

peran audit internal pada sebuah entitas atau organisasi agar mencegah terjadinya kecurangan 

(fraud). Hasil penelitian juga ditunjukkan oleh hasil uji t-statistik sebesar 5,615 atau > 1,65. 

Sehingga dapat dikatakan dalam penelitian terdapat pengaruh. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Wati (2019), Yutdi Yuwono (2018), 

Mashitoh et al., (2024), Zelmiyanti & Anita (2015), dan Sudharma et al., (2023), yang menye-

butkan bahwa peran audit internal tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 

3. Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Fraud 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal berpengaruh terhadap pence-

gahan fraud. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wiwik, Ratna Mappanyuki, Yelvionita & 

Utami (2020), Wulandari & Syaiful (2024), Roemkenya Madolidi Handoyo & Indah Bayunitri 

(2021), dan Wati (2019) yang menunjukkan bagaimana peran audit internal berpengaruh 

terhadap pencegahan fraud. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peran audit internal pada 

sebuah entitas atau organisasi agar mencegah terjadinya kecurangan (fraud). Hasil penelitian 

juga ditunjukkan oleh hasil uji t-statistik sebesar 6,665 atau > 1,65. Sehingga dapat dikatakan 
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dalam penelitian terdapat pengaruh. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Yutdi Yuwono (2018), Mashitoh et al., 

(2024), Fitri & Nanda (2024), dan Agustiawan et al., (2022), yang menyebutkan bahwa pengen-

dalian internal tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud 

4. Pengaruh Whistleblowing system pada Budaya Organisasi terhadap 

Pencegahan Fraud 

Terdapat perbedaan pengaruh budaya organisasi terhadap pencegahan fraud dari research 

gap yang telah dijelaskan. Sementara banyak penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi 

berdampak pada pencegahan fraud, yang lainnya tidak berpendapat hal yang sama. Variabel 

whistleblowing system adalah pengaruh tidak langsung dari budyaa prganisasi yang kemudian 

ditambahkan oleh penulis sebagai variabel moderasi. 

Hasil pengujian pengolahan data menunjukkan bagaimana whisteblowing system mem-

bantu budaya organisasi untuk memperkuat pencegahan fraud. Hal ini sejalan dengan hasil t-

statistic sebesar 1,977. Dengan demikian, whistleblowing system dapat memoderasi budaya 

organisasi untuk memperkuat pencegahan fraud. 

5. Pengaruh Whistleblowing system pada Peran Audit Internal terhadap 

Pencegahan Fraud 

Terdapat perbedaan pengaruh peran audit internal terhadap pencegahan fraud dari 

research gap yang telah dijelaskan. Sementara banyak penelitian menunjukkan bahwa peran 

audit internal berdampak pada pencegahan fraud, yang lainnya tidak berpendapat hal yang 

sama. Variabel whistleblowing system adalah pengaruh tidak langsung dari peran audit internal 

yang kemudian ditambahkan oleh penulis sebagai variabel moderasi. 

Hasil pengujian pengolahan data menunjukkan bagaimana whisteblowing system mem-

bantu peran audit internal untuk memperkuat pencegahan fraud. Hal ini sejalan dengan hasil t-

statistic sebesar 3,210. Dengan demikian, whistleblowing system dapat memoderasi peran audit 

internal untuk memperkuat pencegahan fraud. 

6. Pengaruh Whistleblowing system pada Pengendalian Internal terhadap 

Pencegahan Fraud 
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Terdapat perbedaan pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan fraud dari 

research gap yang telah dijelaskan. Sementara banyak penelitian menunjukkan bahwa pengen-

dalian internal berdampak pada pencegahan fraud, yang lainnya tidak berpendapat hal yang 

sama. Variabel whistleblowing system adalah pengaruh tidak langsung dari pengendalian 

internal yang kemudian ditambahkan oleh penulis sebagai variabel moderasi. 

Hasil pengujian pengolahan data menunjukkan bagaimana whisteblowing system 

membantu pengendalian internal untuk memperkuat pencegahan fraud. Hal ini sejalan dengan 

hasil t-statistic sebesar 3,386. Dengan demikian, whistleblowing system dapat memoderasi 

pengendalian internal untuk memperkuat pencegahan fraud. 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi, peran audit 

internal, dan pengendalian internal terhadap pencegahan fraud, serta menguji peran 

whistleblowing system sebagai variabel moderasi pada PT XXX. Berdasarkan hasil analisis 

data dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab IV, maka dapat ditarik simpulan yaitu 

hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan nilai-nilai organisasi yang 

menjunjung tinggi integritas, etika, dan kejujuran mampu membentuk perilaku karyawan yang 

selaras dengan upaya pencegahan kecurangan. Dengan demikian, semakin kuat budaya 

organisasi yang diterapkan, maka semakin besar pula kemampuan organisasi dalam mencegah 

terjadinya fraud. 

Temuan penelitian membuktikan bahwa peran audit internal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pencegahan fraud. Audit internal yang berfungsi secara independen, 

objektif, dan profesional mampu mendeteksi potensi kecurangan sejak dini serta memberikan 

rekomendasi perbaikan kepada manajemen. Oleh karena itu, optimalisasi fungsi audit internal 

menjadi faktor penting dalam menciptakan sistem pengendalian yang efektif untuk mencegah 

fraud. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap pencegahan fraud. Sistem pengendalian internal yang berjalan dengan 

baik, mencakup lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, serta 

pemantauan yang efektif, mampu memperkecil peluang terjadinya kecurangan. Dengan 

demikian, pengendalian internal yang kuat merupakan salah satu pilar utama dalam upaya 
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pencegahan fraud di perusahaan. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa keberadaan  whistleblowing system memperkuat 

hubungan antara budaya organisasi dan pencegahan fraud. Sistem pelaporan pelanggaran yang 

aman dan terpercaya mendorong karyawan untuk berani melaporkan indikasi kecurangan, 

sehingga nilai-nilai budaya organisasi yang menjunjung integritas dapat diimplementasikan 

secara lebih efektif dalam mencegah fraud. 

Penelitian ini membuktikan bahwa whistleblowing system memperkuat pengaruh peran 

audit internal terhadap pencegahan fraud. Dengan adanya mekanisme pelaporan yang efektif, 

audit internal memperoleh informasi tambahan yang dapat meningkatkan kemampuan 

pengawasan dan pendeteksian kecurangan, sehingga upaya pencegahan fraud dapat berjalan 

lebih optimal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa whistleblowing system memperkuat hubungan 

antara pengendalian internal dan pencegahan fraud. Sistem ini berperan sebagai saluran peleng-

kap yang mendukung efektivitas pengendalian internal dalam mengidentifikasi dan menindak-

lanjuti potensi kecurangan, sehingga risiko fraud dapat diminimalkan. 
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